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ABSRAK 

 

Judul  :  Persepsi Siswa Tentang Kepemimpinan Guru dalam 

Pelaksanaan Tugas di SMPN Kecamatan Lintau Buo 

Kabupaten Tanah Datar 

Penulis :  Rahmalya Yulinast 

Pembimbing : 1. Dra. Ermita, M.Pd 

                                 2. Dra. Elizar Ramli,  M.Pd 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh menurunnya kepemimpinan guru 

dalam pelaksanaan tugas di SMPN Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah 

Datar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan berbagai informasi 

mengenai kepemimpinan guru dalam pelaksanaan tugas dilihat dari aspek 

mengajar dan mendidik. Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan adalah : 1). 

Bagaimanakah persepsi siswa tentang kepemimpinan guru dalam pelaksanaan 

tugas di SMPN Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar  dalam hal 

mengajar, 2). Bagaimanakah persepsi siswa tentang kepemimpinan guru dalam 

pelaksanaan tugas di SMPN Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar 

dalam hal mendidik. 

 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di SMPN Kecamatan Lintau 

Buo Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 1976 orang. Penarikan sampelnya 

menggunakan rumus cohran yaitu dengan kapasitas 5 % dari jumlah populasi 

yaitu menjadi 102 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik stratified 

proporsional sampling. Penentuan sampelnya berdasarkan tingkat kelas dan jenis 

kelamin siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket yang telah di ujicobakan 

terlebih dahulu. Hasil ujicoba menunjukkan valid dan reliable. Data dianalisis 

dengan skor rata-rata. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang 

kepemimpinan dalam pelaksanaan tugas  termasuk dalam kategori baik yaitu 

dengan skor rata-rata 3.98. Persepsi siswa tentang kepemimpinan guru dalam 

mengajar dengan memotivasi siswa sudah baik dengan skor rata-rata 4.33. 

Persepsi siswa tentang kepemimpinan guru dalam mengajar dengan 

mempengaruhi siswa sudah baik dengan skor rata-rata 3.87 dan persepsi siswa 

tentang kepemimpinan guru dalam mengajar dengan menggerakkan siswa cukup 

dengan skor rata-rata  3.49. Secara umum persepsi siswa tentang kepemimpinan 

guru dalam mengajar dengan skor rata-rata yaitu 3.89. Persepsi siswa tentang 

kepemimpinan guru dalam mendidik dengan memotivasi sudah baik dengan skor 

rata-rat 3.93 dan persepsi siswa tentang kepemimpinan guru dalam mendidik 

dengan mempengaruhi siswa sudah baik dengan skor rata-rata 4.04 serta persepsi 

siswa tentang kepemimpinan guru dalam mendidik dengan menggerakkan siswa 

sudah baik dengan skor rata-rata  4.24, secara umum persepsi siswa tentang 

kepemimpinan guru dalam mendidik sudah baik dengan skor rata-rata  4.07. Dari 

hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa semua yang dilakukan guru 

dalam memimpin siswa di lokal terutama dalam hal mengajar dan mendidik sudah 

sesuai dengan yang diharapkan . Namun,perlu untuk ditingkatkan lagi demi 

mencapai tujuan pendidikan yang seutuhnya. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pembangunan Nasional di bidang pengembangan sumberdaya manusia 

yang berkualitas melalui pendidikan merupakan upaya yang terus-menerus 

dilakukan untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang sejahtera, makmur 

dan jauh dari kebodohan. Namun, untuk mewujudkan maksud diatas bukan hal 

mudah. Membutuhkan waktu, dukungan dari seluruh komponen bangsa serta 

usaha yang harus direncanakan secara matang, berkelanjutan dan berlangsung 

terus-menerus. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia tidak pernah 

berhenti. Berbagai terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah melalui 

Depdiknas. Upaya ini antara lain dalam pengelolaan sekolah, peningkatan 

sumber daya tenaga pendidik, pengembangan/penulisan materi ajar, serta 

pengembangan paradigma baru dengan metodologi pengajaran. 

Dengan demikian tenaga pendidik memiliki peran serta tanggung jawab 

untuk membantu meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam hal ini tenaga 

pendidik harus mampu mentransfer ilmu yang dimilikinya kepada siswa. 

Adakalanya seorang tenaga pendidik tidak mampu melakukan tugas dan 

tanggung jawabnya karena cara mengajar yang terlalu monoton sehingga para 

siswa kehilangan minat belajar. Hilangnya minat belajar bisa mempengaruhi 

prestasi belajar siswa. Untuk itu, guru harus mampu memimpin para siswa nya 
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di kelas, agar minat belajar dan prestasi siswa tidak hilang serta pudar begitu 

saja. 

Berbagai faktor yang menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan di 

sekolah, salah satunya adalah peranan  guru. . Ini terlihat bila ada korelasi yang 

sinergis antara guru, metode pembelajaran dan siswa. Disinilah tampak 

pentingnya jalinan kerjasama yang berupa keharmonisan hubungan antara 

siswa dengan guru. Guru menempati kedudukan yang sangat penting dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran. Peranan serta tugas  guru tidaklah mudah 

seperti yang dibayangkan, namun sebaliknya tugas dan peranan guru sebagai 

pendidik sebenarnya sangat beragam, seperti yang dikutip oleh Usman (2003 

:9) antara lain “guru  baik sebagai pemimpin di dalam kelas, ia juga sebagai 

informator, motivator, direktor,inisiator, fasilitator, mediator dan evaluator”. 

  Peranan guru dalam dunia pendidikan sangatlah penting, oleh karena itu 

guru harus mempunyai tanggung jawab penuh atas pekerjaannya. Tugas guru 

adalah mengajar serta mendidik siswa. Jadi bukan hanya semata-mata 

mengkritik siswa-siswa di dalam kelas.  Guru merupakan satu-satunya 

pemimpin di kelas dalam proses belajar mengajar. Bila tidak ada  

kepemimpinan yang dimiliki oleh seorang guru, maka siswa tidak akan punya 

rasa takut ataupun segan kepada guru. Malahan guru itu akan dipandang 

sebelah mata dan dianggap sebagai angin lalu semata. Kepemimpinan yang 

dilakukan oleh seorang guru dapat digunakan untuk mempengaruhi, 

menggerakkan serta memotivasi siswa untuk melakukan hal-hal yang positif 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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  Bukan hanya sekedar itu, kepemimpinan guru dalam melaksanakan tugas 

juga begitu sangat penting dan diperhitungkan terutama dalam hal mengajar 

dan mendidik siswa. Dalam mengajar, guru dituntut untuk bisa mentransfer 

ilmu-ilmu yang ada menyangkut dengan ilmu pengetahuan yang sedang 

berkembang (kognitif). Bila guru tidak bisa menyampaikan ilmu-ilmu itu lewat 

materi pembelajaran maka siswa tidak akan tertarik untuk melaksanakan proses 

belajar mengajar. Begitu pula dengan mendidik, guru diharapkan menjadi 

contoh teladan yang dapat ditiru oleh siswa dalam berbagai hal. Apabila guru 

sudah menjadi panutan, maka siswa dengan sendirinya akan mengidolakan 

guru tersebut. Ini akan berpengaruh baik terhadap tumbuh kembang siswa 

dalam bertindak. 

  Penelitian ini dilakukan di SMPN Kecamatan Lintau Buo, Kabupaten 

Tanah Datar.Ada 8 buah sekolah yang akan diteliti.Disana masih kurang 

terlihat kepemimpinan guru dalam pelaksanaan tugas mendidik dan mengajar. 

Selain itu alasan mengambil di SMPN Kecamatan Lintau Buo Kabupaten 

Tanah Datar karena fenomena yang terjadi sudah berlangsung sekian lama. 

Untuk itu saya ingin menyelidiki permasalahan ini lebih lanjut demi 

keberhasilan pendidikan terutama di sekolah yang sedang saya teliti ini. 

Berdasarkan fenomena yang penulis amati di SMPN Kecamatan Lintau Buo, 

hal ini dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Sebagian guru masih belum mampu memberikan dorongan/motivasi kepada 

siswanya yang lengah dalam belajar. Tapi, guru harus tetap bisa 

mengembalikan suasana belajar yang kondusif di kelas. Misalnya saja 
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dengan memberikan berbagai penguatan seperti pujian, hadiah dan lain 

sebagainya guna untuk mengembalikan perhatian siswa pada pembelajaran. 

2. Sebagian guru masih belum mampu mempengaruhi siswa dalam berprilaku. 

Sehingga masih ada siswa yang bertindak sesuka hatinya. Hal ini tidak baik 

untuk kembangkan. Untuk itu guru harus mampu mengajak siswa yang 

seperti ini kembali ke alur yang sebenarnya. Dengan pengaruh positif yang 

diberikan guru, akan bisa mengajak siswa kembali kepada koridor yang 

sebenarnya. 

3. Sebagian guru masih belum mampu untuk menggerakkan siswa-siswa agar 

sesegera mungkin untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

Ini bisa saja terjadi karena penjelasan guru yang tidak jelas, sehingga tidak 

bisa dimengerti oleh siswanya. Dengan penjelasan yang tepat dan jelas akan 

membuat siswa untuk bergerak cepat dalam penyelesaian tugas-tugas yang 

ada. 

Sehubungan dengan fenomena di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut permasalahan ini dengan judul penelitian yaitu Persepsi Siswa 

Tentang Kepemimpinan Guru dalam Pelaksanaan Tugas di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMP N) Kecamatan Lintau Buo Kabupaten 

Tanah Datar. 

B. Identifikasi Masalah 

Kepemimpinan itu bisa saja dalam hal mempengaruhi. Orang yang 

memandang kepemimpinan sebagai status dan hak untuk mendapatkan uang, 

barang dan keenakan hidup akan menunjukkan pola kepemimpinan yang 
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berbeda dengan orang yang berpandangan bahwa kepemimpinan itu sebagai 

pelayanan bagi kesejahteraan orang yang dipimpinnya dan fasilitas 

kepemimpinan sebagai sarana untuk meningkatkan kepemimpinan seorang 

guru ke arah yang lebih baik, terutama dalam proses belajar mengajar di 

sekolah. 

Proses belajar mengajar  merupakan proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang 

lebih baik. Tugas seorang guru adalah mendidik serta mengajar siswa. Guru 

sebagai seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi, menggerakkan serta 

memotivasi siswa kearah yang lebih baik. Kepemimpinan guru bisa terlihat 

dari proses mengajar dan mendidik siswa di dalam ataupun diluar kelas. 

Dengan begitu banyaknya tugas guru sebagai pemimpin, maka untuk penelitian 

kali ini penulis lebih terfokus pada cara guru memotivasi, menggerakkan dan 

mempengaruhi siswa. Identifikasi masalahnya bisa terlihat dari : 

1. Sebagian guru masih belum mampu untuk mendorong siswa  lebih 

bersemangat dalam belajar. Ini dikarenakan guru yang belum begitu 

mampu untuk memberikan pujian, hadiah kepada siswa.Padahal 

keterampilan sebagai guru dalam memberikan penguatan baik lewat pujian 

ataupun hadiah kepada siswa bisa membuat siswa lebih termotivasi untuk 

belajar dengan baik. 

2. Sebagian guru masih belum mampu untuk mempengaruhi siswa dalam 

bertindak. Prilaku yang ditampilkan oleh seorang siswa kadang-kadang 

bisa mengganggu berjalannya proses belajar mengajar di dalam kelas. 
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Untuk itu dibutuhkan sebuah pengaruh yang bersifat positif dari guru 

kepada siswa. 

3. Sebagian guru masih belum mampu untuk menggerakkan siswa-siswa 

untuk dapat mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan cepat. Kelalaian 

siswa ini juga disebabkan oleh kurang jelasnya informasi yang diberikan 

oleh guru. Apabila informasi yang diberikan oleh guru sudah tepat dan 

jelas, maka hal ini akan membuat siswa bergerak dengan cepat dalam 

penyelesaian tugas sekolah.  

Kenyataannya di lapangan terlihat bahwa masih ada sebagian guru yang 

belum mampu untuk menerapkan kepemimpinannya dalam hal memotivasi, 

mempengaruhi dan menggerakkan siswa. Ini sangat berdampak kepada 

pelaksanaan tugas guru yang belum mencapai hasil  maksimal sesuai dengan 

tujuan pendidikan. 

C. Pembatasan Masalah 

Guru harus mampu menjadi seorang pemimpin sejati di dalam kelas. 

Kepemimpinan itu harus tampak disaat melaksanakan tugas baik mengajar atau 

mendidik siswa. Kepemimpinan merupakan kemampuan dan kesiapan 

seseorang untuk dapat mempengaruhi,mengajak, menuntun, membawa, 

mendorong serta menggerakkan orang lain agar mau menerima pengaruh 

tersebut untuk mencapai tujuan tertentu. Dari kepemimpinan bisa 

dipersepsikan tentang cara guru memotivasi,mempengaruhi serta 

menggerakkan siswa. Begitu pula dengan pelaksanaan tugas guru, tugas guru 

terbagi atas mengajar,mendidik dan melatih siswa. Pembatasan tugas guru kali 



 

 

7 

ini adalah dalam hal mengajar dan mendidik. Kedua hal ini yang harus 

dipersepsi oleh siswa secara mendalam sesuai dengan kenyataan yang ada. 

Begitu beragamnya kegiatan kepemimpinan yang dilakukan guru dalam 

melaksanakan tugas, dengan berbagai kekurangan serta keterbatasan penulis 

dalam melakukan penelitian ini, maka penulis akan membatasi masalah yang 

akan dibahas. Adapun batasan masalahnya adalah  Persepsi Siswa Tentang 

Kepemimpinan Guru dalam Pelaksanaan Tugas di  Sekolah Menengah Pertama 

Negeri (SMP N) Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah Persepsi Siswa Tentang Kepemimpinan 

Guru dalam Pelaksanaan Tugas di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP 

N) Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar. 

E. Tujuan Penelitian 

  Sesuai dengan permasalahan yang ditemui Di SMPN Kecamatan Lintau 

Buo, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Persepsi Siswa Tentang Kepemimpinan Guru dalam Mengajar di SMP N 

Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar ? 

2. Persepsi Siswa Tentang Kepemimpinan Guru dalam Mendidik di SMP N 

Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar ? 

F. Pertanyaan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan yang ingin dijawab 

melalui penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimanakah Persepsi Siswa Tentang Kepemimpinan Guru dalam 

Pelaksanaan Tugas di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 

Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar dalam hal mengajar ? 

2. Bagimanakah Persepsi Siswa Tentang Kepemimpinan  Guru dalam 

Pelaksanaan Tugas di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMP N) 

Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar dalam hal mendidik ? 

G. Kegunaan Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang terkait 

dalam suatu organisasi lembaga sekolah yaitu :  

 1. Kepala Dinas untuk melihat perkembangan guru dalam memimpin 

siswa di kelas. 

 2.  Pengawas untuk mengontrol guru dari kesalahan-kesalahan yang terjadi 

pada saat mengajar maupun mendidik. 

3.   Kepala sekolah untuk memantau perkembangan guru dalam memimpin 

siswa disaat proses belajar mengajar berlangsung. 

 4.  Guru  dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar serta dapat 

memperluas  ilmu pengetahuan serta pemahaman guru tentang cara 

mengajar dan mendidik yang baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilihat secara seksama pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Persepsi siswa tentang kepemimpinan guru dalam pelaksanaan tugas di 

SMPN Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar dalam hal 

mengajar  baik dengan skor rata-rata secara umum 3.89. 

2. Persepsi siswa tentang kepemimpinan guru dalam pelaksanaan tugas di 

SMPN Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah Datar dalam hal 

mendidik  baik dengan skor rata-rata secara umum 4.07. 

3. Secara umum persepsi siswa tentang kepemimpinan guru dalam 

pelaksanaan tugas di SMPN Kecamatan Lintau Buo Kabupaten Tanah 

Datar adalah baik dengan skor rata-rata 3.98 

 

B. Saran 

          Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan 

antara lain: 

1. Kepala Dinas diharapkan bisa melihat semua kelemahan tentang 

kepemimpian guru yang ada di sekolah-sekolah supaya bisa diminimalisir 

demi kemajuan pendidikan dimasa mendatang. Untuk itu kepala dinas 

perlu melakukan pertemuan dengan guru guna membicarakan kendala-

kendala yang terjadi di lapangan, 
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2. Pengawas juga diharapkan untuk bisa mengontrol perkembangan 

kepemimpinan guru dalam pelaksanaan tugas agar bisa berjalan 

sebagaimana mestinya. Untuk itu pengawas perlu melakukan kunjungan 

kerja secara berkala guna melihat berbagai kegiatan guru di sekolah 

3. Kepala sekolah diharapkan dapat memperlihatkan cara memimpin yang 

baik kepada bawahannya yaitu guru sehingga guru bisa menjadikan kepala 

sekolah sebagai panutannya dalam berkarir. Untuk itu kepala sekolah perlu 

mengadakan rapat rutin bulanan di sekolah guna mencari solusi dari 

berbagai masalah yang ada selama guru mengajar dan mendidik siswa. 

 4. Guru sebagai pemimpin di dalam kelas hendaknya bisa memperlihatkan 

cara memimpin siswa dalam mengajar maupun mendidik. Karena guru 

adalah salah satu faktor penentu dalam keberhasilan pendidikan. Untuk itu 

guru harus mencari sesuatu yang baru disaat mengajar maupun mendidik 

agar siswa tertarik dalam proses belajar mengajar. Cara ini dimaksudkan 

agar siswa tidak mudah bosan di kelas. 
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